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SUMMARY 
 

 

UMI AGUSTIN. Analysis of Factors Influencing Consumers in The Purchase of 

Packaged Cooking Oil at Mega Asri Market and Indomaret KM 14 Talang Kelapa 

District (Supervised by ELISA WILDAYANA). 

 

Cooking oil is one of the staple ingredients to meet the dietary needs of the 

community. The consumption of cooking oil increased because almost all foods 

require a substantial amount of cooking oil. Many factors can influence consumers 

in buying packaged cooking oil. This research aimed to: 1) Analyze the 

characteristics of consumers who purchased packaged cooking oil in the Talang 

Kelapa District; 2) Estimate the amount of cooking oil consumption by households 

in the Talang Kelapa District; 3) Analyze the factors that influenced consumers in 

the purchase of packaged cooking oil. 

The research was conducted at Pasar Mega Asri and Indomaret KM 14 in the 

Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, in October 2023, with a sample size 

of 30 samples consumers of packaged cooking oil, where each 15 samples 

originated from traditional and modern markets in the Talang Kelapa District. Data 

were processed using descriptive analysis and multiple linear regression with the 

assistance of SPSS analysis tools. 

The results of this study are as follows: 1) Consumers of packaged cooking 

oil, both in traditional and modern markets, were predominantly female. In 

traditional markets, they were dominated by the age group of 36-45 years, while in 

modern markets, the age group was 26-35 years. On average, consumers of 

packaged cooking oil in both traditional and modern markets had completed 

education up to high school and worked as homemakers; 2) The amount of 

packaged cooking oil consumption in the Talang Kelapa District is 1.07 liters per 

capita per month. The most favored cooking oil brands in traditional markets are 

Fortune and Minyak Kita, while in modern markets, the preferred brands are Sania, 

Fortune, and Filma; 3) Factors that significantly influenced the decision to purchase 

packaged cooking oil were price, income, and the number of family members. Taste 

preferences did not have a significant impact on the decision to purchase packaged 

cooking oil in the Talang Kelapa District. 

 

Keywords: consumers, modern market, packaged cooking oil, purchase decision,   

traditional market 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 
 

 

UMI AGUSTIN. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Pembelian Minyak Goreng Kemasan di Pasar Mega Asri dan Indomaret KM 14 

Kecamatan Talang Kelapa (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA). 

 

Minyak goreng merupakan salah satu bahan pokok untuk memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat. Konsumsi minyak goreng meningkat dikarenakan 

hampir seluruh makanan membutuhkan minyak goreng dengan jumlah yang cukup 

besar. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi konsumen dalam membeli minyak 

goreng kemasan. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis karakteristik 

konsumen yang melakukan pembelian minyak goreng kemasan di Kecamatan 

Talang Kelapa; 2) Mengestimasi jumlah konsumsi minyak goreng sawirt oleh 

rumah tangga di Kecamatan Talang Kelapa; 3) Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam pembelian minyak goreng kemasan.  

Penelitian dilaksanakan di Pasar Mega Asri dan Indomaret KM 14 Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin pada bulan Oktober 2023 dengan jumlah 

sampel sebanyak 30 sampel kosnumen minyak goreng kemasan, dimana masing-

masing 15 sampel berasal dari pasar tradisional dan modern di Kecamatan Talang 

Kelapa. Data diolah menggunakan analisis deskriptif dan regresi linier berganda 

dengan bantuan alat analisis SPSS.  

Hasil penelitian ini adalah: 1) Konsumen minyak goreng kemasan baik di 

pasar tradisional dan pasar modern didominasi oleh jenis kelamin perempuan, pada 

pasar tradisional didominasi oleh usia 36-45 tahun sedangkan pada pasar modern 

usia 26-35 tahun. Konsumen minyak goreng kemasan di pasar tradisional maupun 

modern rata-rata menempuh pendidikan hingga jenjang SMA dan bekerja sebagai 

ibu rumah tangga; 2) Jumlah konsumsi minyak goreng kemasan di Kecamatan 

Talang Kelapa sebesar 1,07 liter per kapita per bulan. Merk minyak goreng yang 

paling diminati di pasar tradisional ialah Fortune dan Minyak Kita, sedangkan pada 

pasar modern ialah minyak goreng dengan merk  Sania, Fortune dan Filma; 3) 

Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata terhadap keputusan pembelian 

minyak goreng kemasan ialah harga, pendapatan dan jumlah anggota keluarga. 

Sedangkan faktor selera tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian minyak goreng kemasan di Kecamatan Talang Kelapa. 

 

Kata kunci: keputusan pembelian, konsumen, minyak goreng kemasan, pasar 

modern, pasar tradisional
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Minyak goreng yang berasal dari olahan kelapa sawit merupakan jenis 

minyak goreng yang paling diminati di Indonesia. Minyak goreng merupakan salah 

satu kebutuhan pokok masyarakat Indonesia sehingga pasokan minyak goreng 

harus terus tersedia dengan kualitas yang baik. Konsumsi minyak goreng sawit 

yang terus meningkat disetiap tahunnya menjadikan industri minyak goreng 

menjadi salah satu industri pangan yang berkembang dengan pesat, sesuai dengan 

data yang diliput oleh Badan Pusat Statistik tahun 2022 bahwasannya selama 

periode 2017 sampai dengan 2021 rata-rata konsumsi minyak goreng sawit 

(liter/kapita/tahun)  mengalami peningkatan sebesar 3,42 persen (Safitri dan Irna, 

2022). 

Minyak goreng memiliki peran yang krusial sebagai media untuk 

menggoreng dan semakin bertambahnya populasi manusia maka semakin 

meningkat pula kebutuhan dalam mengkonsumsi minyak goreng. Minyak goreng 

tergolong ke dalam komoditas serbaguna yang digunakan dalam berbagai bidang 

industri seperti industri makanan dan manufaktur. Dalam situasi pangan, minyak 

goreng dapat digunakan secara langsung atau sebagai bahan baku tambahan dalam 

memproduksi makanan. Dengan demikian, minyak goreng memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam kehidupan manusia sehari-hari (Nurrahmah dan Firly, 

2020). 

Minyak goreng kemasan adalah minyak goreng yang dipasarkan dengan 

menggunakan label, merek, dan kemasan tersendiri yang biasanya dikemas dan 

ditakar dalam satuan liter. Dibandingkan dengan minyak goreng curah, minyak 

goreng kemasan memiliki mutu yang lebih tinggi, dikarenakan dalam produksinya 

melalui proses pemurnian yang lebih baik yaitu dilakukan dua kali proses 

penyaringan, proses pemucatan dan deodorisasi atau proses penghilangan bau. 

Proses-proses tersebut menciptakan minyak goreng yang lebih jernih dan tidak 

berbau. Sedangkan minyak goreng curah dipasarkan tanpa menggunakan merek 

maupun label yang biasanya dijual dalam satuan kilogram. Produksi minyak goreng
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curah hanya melakukan satu kali proses penyaringan sehingga memiliki warna yang 

lebih keruh dibandingkan dengan minyak goreng kemasan. Minyak goreng curah 

biasanya dihasilkan dari bahan baku (CPO) yang memiliki kualitas rendah (Fitriana, 

2015). Masyarakat yang lebih cenderung memilih menggunakan minyak goreng 

kemasan karena beralasan bahwa minyak goreng yang dikemas dianggap lebih 

berkualitas dibandingkan dengan minyak goreng curah yang dijual secara eceran. 

Jumlah konsumsi masyarakat terhadap minyak goreng cenderung terus 

meningkat setiap tahunnya, hal ini disebabkan oleh sebagian besar makanan yang 

dikonsumsi menggunakan minyak goreng dengan jumlah yang cukup tinggi. 

Jumlah konsumsi masyarakat yang tinggi terhadap minyak goreng berbanding lurus 

dengan jumlah pembelian. Tercatat jumlah rata-rata konsumsi minyak goreng jenis 

sawit di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2022 sebesar 0,984 liter per kapita per 

bulan. Tabel 1.1. menunjukkan jumlah konsumsi minyak goreng per kapita per 

minggu di Kabupaten Banyuasin dalam empat tahun terakhir. 

 

Tabel 1. 1. Jumlah Konsumsi Minyak Goreng Per Kapita Per Minggu Di 

  Kabupaten   Banyuasin Tahun 2019-2022 

Tahun 
Konsumsi (Kilogram/Kapita/Minggu) 

Minyak Kelapa Minyak Sawit Minyak Lainnya 

2019 0,022 0,244 0,003 

2020 0,023 0,249 0,006 

2021 0,028 0,256 0,004 

2022 0,002 0,246 0,007 

Rata-rata 0,018 0,248 0,005 

Sumber : Badan Pusat Statistika, 2022. 

 

Mintaryo (2006) dalam Saprida dan Purba (2019) menyatakan banyak faktor 

yang dipertimbangkan saat melakukan pembelian minyak goreng, hal ini 

menyebabkan konsumen harus membuat pilihan yang cermat mengenai jenis 

minyak goreng yang akan dikonsumsi untuk kebutuhan sehari-hari. Keputusan 

pembelian sangat dipengaruhi oleh partisipasi konsumen yang mencerminkan 

tingkat minat konsumen terhadap proses pembelian produk, terkhusus pada konteks 

pentingnya minyak goreng dalam kehidupan sehari-hari.  
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Setiap konsumen memiliki kriteria tersendiri dalam pengambilan keputusan 

pembelian. Terbentuknya permintaan terhadap suatu produk disebabkan karena 

adanya pembelian. Fattach (2017) menyatakan bahwa permintaan secara umum 

didefinisikan sebagai seberapa banyak total barang yang diminta di pasar tertentu 

dengan tingkat harga dan pendapatan tertentu. Tinggi rendahnya perubahan harga 

menentukan tinggi rendahnya permintaan terhadap suatu barang. 

Hubungan antara tingkat harga dan permintaan terhadap suatu barang dapat 

dijelaskan melalui hukum permintaan. Hukum permintaan menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara harga dan jumlah produk dimana, semakin rendah harga 

suatu produk maka semakin tinggi permintaan terhadap produk itu sendiri, begitu 

juga sebaliknya semakin tinggi harga suatu produk maka semakin rendah 

permintaan terhadap produk itu sendiri. Hukum permintaan ini berlaku apabila 

memenuhi beberapa syarat-syarat tertentu (Mutia dan Jandi, 2021). Hubungan ini 

menjelaskan bahwa, apabila harga suatu produk naik maka otomatis konsumen 

akan mengurangi pembelian terhadap produk itu sendiri dan mencari alternatif 

produk pengganti, sebaliknya apabila harga produk tersebut turun maka otomatis 

konsumen akan memperbanyak jumlah pembeliannya terhadap produk tersebut dan 

mengurangi pembelian terhadap produk pengganti. 

Faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap permintaan ialah 

harga produk itu sendiri, harga produk lain, tingkat pendapatan, selera konsumen, 

jumlah anggota keluarga, perkiraan harga dimasa yang akan datang, distribusi 

pendapatan, dan usaha produsen dalam meningkatkan penjualannya (Prahatma, 

2010 dalam Luh dan Ayu, 2017). Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

permintaan suatu barang juga dapat menjadi alasan bagi konsumen dalam membuat 

keputusan pembelian. Konsumen melakukan pembelian dapat bergantung pada 

harga barang, pendapatan, selera, pelayanan dan jumlah anggota keluarga. 

Pembelian kebutuhan pokok salah satunya minyak goreng biasanya dapat 

dilakukan di pasar, baik itu pasar modern maupun pasar tradisional. Pasar 

tradisional ialah tempat dimana antara penjual dan pembeli dapat melakukan proses 

tawar menawar suatu produk yang diperjual belikan, sedangkan pasar modern 

pelayanan tidak dilakukan oleh pemilik pasar serta memberikan harga pas untuk 
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produk yang diperjual belikan, contohnya seperti supermarket, Indomaret, 

Alfamart, toserba dan lain lain (Arianty, 2023). 

 Kecamatan Talang Kelapa merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Banyuasin. Kecamatan ini memiliki satu pasar tradisional yakni pasar 

Mega Asri dan beberapa pasar modern salah satunya Indomaret KM 14 yang 

terletak di pinggir Jalan Lintas Sumatera, masyarakat di Kecamatan Talang Kelapa 

rutin melakukan pembelian minyak goreng kemasan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan sehari-hari.  Karakteristik setiap masyarakat yang melakukan pembelian 

minyak goreng kemasan tentunya berbeda-beda, begitupula jumlah konsumsinya. 

Setiap masyarakat di Kecamatan Talang Kelapa memiliki alasan tersendiri dalam 

melakukan pembelian minyak goreng kemasan. Berdasarkan uraian di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumen dalam pembelian minyak goreng kemasan di Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik konsumen yang melakukan pembelian minyak goreng 

kemasan di Kecamatan Talang Kelapa? 

2. Berapa jumlah konsumsi minyak goreng kemasan oleh rumah tangga di 

Kecamatan Talang Kelapa? 

3. Faktor-Faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian 

minyak goreng kemasan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis karakteristik konsumen yang melakukan pembelian minyak 

goreng kemasan di Kecamatan Talang Kelapa . 

2. Mengestimasi jumlah konsumsi minyak goreng kemasan oleh rumah tangga di 

Kecamatan Talang Kelapa. 
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3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian 

minyak goreng kemasan. 

Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Berguna bagi penulis dalam memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan 

mengenai keputusan konsumen terkhusus dalam pembelian minyak goreng 

kemasan. 

2. Menjadi sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan peneliti selanjutnya 

yang melaksanakan penelitian serupa dengan lingkup yang lebih luas.
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